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KaTa PENGASTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Tuhan Yang
Maha Esa yang telah memberikan karuniaNya, sehingga se-
lesailash penulisan. buku ini.

Mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur merupa-
kan tujuan pembangunan dan aspirasi masyarakat. Masyara-
kat yang adil dan makmur hanya akan terwujud melalui
usaha yang keras dan sungguh-sungsuh dengan mengerahkan
semua sumber yang ada terutama sumber manusia.

Sehubungan dengan itu maka untuk mewujudkan masyara-
kat adil dan makmur dapat ditempuh melalui Pendidikan
Informal, Formal Dan Non Formal. Pendidikan Non Formal
( Pendidikan Luar Sekolah ), sebenarnya adalah merupakan
kegiatan pendidikan yang sudah berlangsung sejak lama
Jjauh sebglum pendidikan sistim persekolzhan berkembang.
Tetapi banyak orang belum mengenalnya karena terlena. de-—
ngan sistim pendidikan persekolahan. Sebetulnya sumbang-
an Pendidikan Luar Sekolah sangat banyak dalam kegiatan
pembangunan masyarakat.

Tenaga-tenaga Pendidikan Luar Sekolah diharapkan
dapat memberikan sumbangan ddlam pembangunan masyarakat.,
Untuk membentuk teﬁaga—tenaga Pendidikan Luar Sekolzh
yang berkwalitas sehinggn dapat membhangun masyarakat,
maka Mahasiswa perlu dibekali dengan pengetahuan, ketram-
pilan dan sikap yang memadai. Karenanya Mahasiswa perlu
buku sumber yang dapat membantu kegiatan perkullahannya.
Melalui buku yang sederhana ini diharapkan dapat membe-
rikan bantuan kepada Mahasiswa sehingpa mereka dapat
ikut serta mensukseskan dan mengzalakkan pembangunan,

Penulis menyadari dengan sesungguhnya, bahwa dlda—
lam tullsan ini banyak terdapat keﬁilruan dan kesalahan
yang tidak penulis sadari. Namun demikian penulis ber-
anggapan bahwa melalui kesalahan kita akan{mendapatkan



kebenaran. Karena itu kritikan dan saran-saraﬁ dari pem-
baca akan sangat membantu penulis dalam meluruskan dan
memperbaiki tulisan ini untuk masa yang akan datang.

Mudah-mudahan tullsan yang sederhana ini akan dapat
bermanfaat bagi penulis, mahasiswa dan bagi para pembaca
sekalian yang membutuhkan. '

Padang, Agustus 1989
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Pembangunan Nasional

Sefiap negara di dunia ini, apakah itu negara ma-
ju, negara berkembang selalu menghadapi masalsh-mas-
alah nasionalnya. Tak ada negara didunia ini yang ter-
lepas dari masalzh-masalah nasionalnya. Setiap tantang-
an atau masalah itu meminta pemecahan yang terus-mene-
rus., Karena pemecahan masalah itu.merupakan tuntutan
insani, tuntutan sosial budaya yang lshir dari kebutu-
han dan hajat hidup di lingkungan masyarakat di suatu
negara. -

Usaha dalam epangka penanganan dan pemecahan seca-—
ra berencana dan sistimatis terhadap masalah-masalzh
atau tantangan~tantangan kehidupan dan penghidupan mas
syarakat di dalam wadah sesuatu negara disebut dengan
pembangunan nasional. Pemﬁangunan nasional itu merupa-
kan usaha yang terus-menerus dalam rangka pPembangunan
masyarakat. Apapun bentuk pembangunan yang dilaksana-
kan, kesemuanya itu ditujukan untuk kesejahteraan ma—
syarakat.

. Karena itu usaha atau gerskan pembangunan nasio-
nal dapat disebut sebagai gejila manusiawi, gejala so-
sial dan gejala budaya yang senantiasa terabdikan bagi
kepentlngan dan hajat hidup manusia dan masyarakat
itu sendiri. Pembangunan yang dilaksansakan mengarah
kepada kepada kepentingan dan kebutuhan masyarakat me-
nuju kearsh perbalkan taraf dan tata kehidupan dan peng-
hidupan sesuai dengan persepsi sosial budaya masyarakdt.

Pembangunan nasional sebagai gejala yang manusia-—
wi selalu menyentuh berbagai segi kehidupan masyarakat.
Segi-segi kehidupan tersebut seperti : ekonomi, poli-
tik, sosial budaya dan pertahanan keamanan. Arah dan



prioritas pembangunan bisa terjadi berlain-lainan
diantara priode yang satu dengan priode lainnys. Pa-
da priode tertentu mungkin pembangunan ekonomi yang
lebih diutamakan dibandingkan dengan bidang-bifang
kehidupan dan penghidupan lainnya. Sedangkan pada pri-
ode yang lain mungkin pembangunan bidang politik le-—
bih diprioritaskan. Malah pembangunan disesuatu bi-—
dang tertentu penekannya juga bisa berbeda-beda dian-
tara kurun waktu yang satu dengan kurun waktu lainnya.
Misalnya; pembangunan bidang ekonomi dalam Jjangka wak-~
tu tertentu lebih ditekankan pada sektor pertanlan,
khusunya peningkatan produksi bashan pangan s Sehingga
tercapai swasembada pangan, tetapi di waktu yang lain
mungkin penekanannya pada sektor industri dan perda-~
gangan. Pada suatu priode. tertentu mungkin pembangu-
nan fisik dan material yang lebih diutamakan » Sedang-
kan di priode lain mungkin pembangunan spritual yang
diprioritaskan . ﬁéngan demikian pembangunan nasional
selalu bergerak di dalam aneka ragam segi kehldupan
dan penghidupan masyarakat yang bersangkutan,

Bertolak dari- pandangan diatas maka pembangunan
nasional pada hakekatnya adalah pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyara-
kat Indonesia. Pembangunan masyarakat dalam hal ini
adalah dalam rangka mencapai perbaikan taraf dan tata
kehldupan serta penghidupsdnnya.

Pembangunan nasional sebagai usaha yang terus-me-
nerus yang bertujuan untuk mewujudkan suatu masyara-
kat adil dan makmur yang merata materil dan spiritu-
al berdasarkan Pancasila di dalam wadah negara Kesa-
tuan Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, ber-
satu dan berkedaulatan rakyat dalan suasana prikehi-
dupan bangsa yang aman teftib dan dinamis serta da;am



B.

lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat
tertib dan damai.

~ Berhasilnya pembangunan nasional tergantung pada
partisipasi seluruh rakyat serta pada sikap mental,
tekad dan semangat, ketaatan dan disiplin seiuruh rak--
yat Indonesia serta para penyelenggara negara. Hasil
pembangunan harus dapat dinikmati oleh seluruh rakyat
Indonesia sebagai penlngkatan kesejahteraan lahlr dan
batin. Kesejahteraan yang berkeadilan sosial - sekall
gus akan menegakkan Ketahanan Nasional dan akan mera-~
takan jalan bagi generasi yang akan datang utnuk menca-
pal masyarakat adil dan makmur yang berdasarkan panca-
sila. .

Untuk menciptakan masyarakat yang dapat berpartl-
sipasi dalam pembangunain nasional peranan pendldlkan
sangat menentukan. Schumacher mengatakan pendidikan
adalah modal yang paling utama. Melalui pendidikan ma-
ka akan terbina dan dikembangkan kemampuan dan potensi-
potensi manusia. Usaha pendidikan diharapkan melahir—
kan orang-orang yang mampu dan berkepribadian guna me-
nerima estafet kedudukan-kedudukan fungsional di dalam
kehidupan bernegara yang sedang membangun disegala bi-
dang. Melalui pendidikan akan melshirkan pemikir, pe-

.rencana, pengelola dan teknisi-teknisi pembangunan

disegala bidang.

éistim Pendidikan Nasional

Jika kitsa memblcarakan masalah sistim pendidikan
na51ona1. Maka kita perlu terlebih dahulu melihat pe-
ngertian sistim itu sendlrl. Sistim disini dimaksidkan
adalah suatu totalitas dan bertujuén yang tersusun da-
ri rangkaian unsur, elemen atau komponen. Dikatakan
suatu totalitas fungsionai karena ia merupakan satu
kesatuan dari unsur, elemen atau komponen-komponen,



3
yang memainkan fungsiifudgsinya secara kait mengkait
diantara satu dengan lainnya, Dikatakan bertujuan
karena totalitas fungsional tadi memang menuju pada
satu tjuan tertentu yaitu tujuan sistim itu sendiri.

Bertolak dari‘bengertian sistim diatas kirénya
dapat kita lihat bahwa péndidikén nasional juga dapat
disebut .sébagai satu sistim. Jika kita melihat pendi-

+ dikan nasional sebagai suatu sistim, maka ia harus
dipandang sebagai suatu - totalitas fungsional dan ber- .
tujuan yang tersusun dari rangkaian unpur, elemen
atau komponen—komponen.'Totalitas fungsional dan ber-
tujuan dimaksudkan dalam rangka*pembinaan dan pemgem-
bangan bangsa. Pembinaan dan-pengembangan baﬁgsa me-
lalui kegiatan atau aktifitas pendidikan. Dilihat da—
ri sistim tersebut maka, pendidikan nasional merupa-
kan salah satu perangkat sistim didaleam sistim pemba-
ngunan nasional disegala bidang. Pembangunan nasional
sebagal suatu sistim, karena pembangunan nasionsl ter-—
sebut terdiri dari berbagai-bagai bidang. Misalnya -
rembangunan bidang ekonoml,polltlk, sosial budaya, per=~
tahaﬁan keamanan, :

Kalau dilihat Pendldlkan Nasional dalam kontek
Pembangunan Na51ona1 ia disebut sebagai sub sistim da-
lam sistim pembangunan nasional. Sekarang kita akan
melihat lagi Pendidikan Nasional sebagai suatu sistim,
Tentu sistim tersebut terdlrl/tersusun pula dari rang-’
kalan, unsur-unsur, elemen—elemen atau komponen-kom- |
ponen yang mempunyai tuguan. Antara unsur-unsur, elemen~
elemen tersebut saling berksitan pula dalam rangka
mencapal tujuan sistim tersebut.

Pendldlkan nasional sebagai suatu sistim terdiri
.darl bagLan-baglan yang mempersoalkan altifitas-gktifi-
tas penyelenggaraan pendldlkan . Dalam hal_ini ada 2

!



bagian sub sistim tersebut :
1. Terbatas pada penyelenggaraan pendidikan yang je-
 las terorganisir, pendidikan terprogram secara ter-
atur dan sisﬁimatis, serta jelas medan aktifitas
belajar mengajarnyd.

2. Meliputi segala macam atau bentuk penyelenggaraan
aktifitas melembaga yang mengandung fungsi pendidi-
kan yang menunjuk kepada adanya intérvensi pembi-
naan dan pengembangan terhadap adanya daya-daya .
manusia. ) |
- Kalau kita berpijak pada batasan pertama ini me-

nunjukkan kepada bentuk sistim persekolahan yang mu-

lai dilaksanakan dari Taman Kanak-Kanak samapai Per-
guruan Tinggi, yang penyélenggaraannya terorganisir,
terprogram, sistimatik serta jelas medan interaksi

belajar-mengajarnya. Dan jika kita berpijak pada ba-
tasan kedua ini menunjukkan kepada sistim pendidikan

Non-Formal ( Pendidikan Lug® Sekolah ). Pendidikan

Non-Formal adalah setiap kegiatan,pendidikan yang dior-

ganisir di luar sistim pendidikan sekolsh yang adsa,

apakah dilaksanakan secara terpisah atau sebagai sa-
1ah satu bentuk kegiatan lain yang lebih luas yang
dimaksudkan untuk melayani peserta didik tertentu gu-
na mencapail tujuan-tujuan belajar. Dgri perumusan ter-
sebut menekankan aspek "bukan sekolah " atau "Non

Shool ", yang naﬁpaknya berarti suatu kegiatan yang

berbeda dengan pengajaran reguler di ruangan kelas.

Contoh : Kursus-kursus, training-training, kelompok-

kelompok belajar dan sebagainya.

Pendidikan Nasional sebagai sub sistim dari ke-
seluruhan sistim pembangunan bangsa, harus menunjang
terciptanya perbaikan taraf hidup lahiriah dan rohani-
ah secara utuh dan serasi. Pendidikan Nasional tidak



hanya menunjang tercapainya tujuan~-tujuan ekonomi, te-
tapi Jjuga harus memperkokoh nilai-nilai kehidupan bang-
sa dan negara yang luhur, sehingga kehidupan mempu-
nyai makna dan berarti. S

Dengan demikian Pendidikan Nasional baik formil,
Non Formil maupun kegiataﬂlkegiatan lain yang berpe-
ngaruﬁ terhadap perkembangan kemampuan dan kepribadi-
an manusia harus secara sadar dan berencana diusaha—
kan supaya dapat mengisi tutntutan pembangunan bangsa
berdasarkan nilai-nilai filososfis Pancasila dan Un-
dang-Undang Dasar 1945,



| BAB II
PENDIDIKAK DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

A. Hubungan Antara Pendidikan Dengan Pembangunan Masya-

rakat

Bangsa Indonesia memandang bahwa hak dan kewaji-
ban tiap-tiap warga negara dan sekali gus menjadi ke-
harusan bagi negara untuk melaksanakan. Salah satu
hek warga negara adalah kesempatan yang sama dalam
memperoleh pendidikan. Pendidikan merupakan Jjalan un-~
tuk menuju kesejahteraan bangsa, Dalam Pembukaan Un-
dang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa tujuan bang-
sa Indonesia adalah untuk memajukan kesejahteraan
umunm, ' mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melsksa-
nakan ketertiban dunia, Tujuan tersebut menjadi ama-
nah kepada bangsa Indonesia untuk mewujudkannya. Oleh
karena itu pendidikan adalah memegang peranan yang
sangat menentukan dalam mencapai tujuan negaras terse-
but. Pendidikan merupakan investasi yang besar dan
berpengaruh dalam pembentukan manusia-manusia yang
berkwalitas, berkepribadian, punya ketrampilan,sikap
yang memadai untuk pembangunan suatu masyarakat.

Berdasarkan peranannya yang seperti itu pendidi-
kan diabdikan untuk menghasilkan tenaga manusia yang
terdidik sesuai dengan kebubtuhan, kemajuan negara
dan bangsa. Pendidikan menjadi jembatan untuk menuju
kemajuan dan peningkatan taraf hidup. Sejalan dengan
itu Harbison berpendapat bahwa pendidikan adalsh kun-
ci kearah modernisasi. Dapat juga dikatakan bahwa pen-
didikan menjadi pelaku perobahan dan pengembangan ber-
bagai segi kehidupan masyarakat.

Jika kita lihat antara pendidikan dan pembangu-
nan mempunyai titik temu, dan saling berhubungan . Di-



mana yang dibangun maupun Yyang membangun adalah ma-
nusia. Manusia perlu dibangun baik pisik maupun psi-
kisnya. Persocalannya siapa &ang membangun. Jadi yang
membangun itu jﬁga.manusianya. Manusia tersebut yang
akan menentukan dirinya, ia'diharapkan mengembangkan
‘potensi yang dimilikinya, melalui sarans/prasarana
yang ada. Manusia menjgdi sentral pendidikan dan pem-
bangunan bangsa. Dalam pola pembangunan Indonesia di-
nyatakan bahwa pembangunan Nasional adalah membangun
manusia seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya.
Manusia seutuhnya meliputi keseluruhan, utuh dari as-
pek kodrati manusia yang dibangun, yaitu jasmani dan
rohani, individual dan sosial serta kebudayaan dan re-
liginya. Dalam membangun masyarakat harus diperhati-~
kan pemerataan dan keadilan bagi seluruh rakyat, arti-
nya bagi seluruh bangsa dan dalam dimensi di seluruh
tanagh Air Indonesia.

Masalah yang dihadapi oleh pembangunan ialeh.ba-
gaimana menjadikan masyarakat aktif dan produktif da-
lam menjalankan proses pembangunan masyarakat, teru-
tama mereka yang menjalankan fungsi pengarahan serta
menggefakkan kegiatan~kegiatan sosial, ekonomi, politik
dan kebudayaan. Oleh sebab itu negara sebagal penye-
lenggara pembangunan berkeinginan mengembangkan seba-
nyak mungkin kader-kader agen penggerak perobahan dan
pembaruan bangsa Indonesia.Diantara sekian perangkat
" Instrumen ", penghasil kader-kader agen tersebut
adalah lembaga~lembaga pendidikan seperti sekolash dari
Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi dan lembaga
Pendidikan Non-Formil. Dari lembaga-lembaga tersebut
akan melahirkan manusia-manusia warga negara "Peran-
cang perobahan ",dan "mendorong perobahan" dalasm pro-
ses pembangunan masyarakat.



Agar terdapat. proses .penerusan-.dalamn mencapsi .ci-
ta-cita pembangunan bangsa Indonesia dapat ditempuh -
melalui.pendidikan; Pembangunan nasional yang dilék—
sanakan harus dikembangkan dari nilai-nilai luhur yang
terpilih dari sumber-sumber sosial budaya bangsa kita
sendiri. Secara formal dan sah nilai-nilai luhur bang-
sa yang telah menjadi kesepakatan nasional adalah’ apa
yang termuat dalam Pembukaan UUD 1945, Dengan demikian
konsepsi dasar dan arah pembangunan manusia dan masya-—
rakat termuat dalam Pembukaan UUD 1945,

Pendidikan sebagai usaha untuk meneruskan nilsgi-
.nilail luhurbangsa pada dasarnya merupakan upaya yang
tidak teflepas dari proses pembudayaan secara keselu-
ruhan., Perkembangan ilmu dan tehnologi gdalall produk-
dari_upaya pendidikan., Tetapi ilmu dan tehnologi juga
dapat dipakai sebagai sarana pénunjang proses pendidi-
kan itu sendiri. Perkembangan pendidikan selanjutnya
dapat memproduk kemajuan ilmu dan tehnologi yang lebih
tinggi. Pada aekhirnya kemajuan ilmu dan tehnologi itu
harus mampu lebih mensejahterakan kehidupan manusia.

Dengan demikian pendidikan diharapkan mampu me-
layani dan memberi sumbangan terhadap pembangunan ma-
syarakat. Secara optimis orang beranggapan behwa pen-
didikan dipandang sebagai obat terhadap penyakit-pe-
nyekit atzu masalah kemasayarakatan yang timbul, Pe-
ngamatan terhadap pendidikan sebagai usaha terapi ha-
rus diamati dari sudud kebutuhan peserta didik daya
guna dan hasilnya.

Jika kita melihat antara pendidikan dan pembangu-
nan mempunyai kaitan. Kaitan .tersebut dapat dilihat
dari sasaran dan tujuannya. Siapa yang akan dididik
dan dibangun. Sasaran dari pendidikan dan pembangunan
adalah manusia itu sendiri. Manusia Yyang akan dibangun
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dan membangun. Manusia dibangun melaluil pendidikan
dan manusia membangun dari hasil pendidikan yang di-
peroleh., Pendidikan itu sendiri memiliki 3 aspek sa-
saran yaltu : pembentukan kepribadian, peng:mbangan
ilmu pengetahuan/kecerdasan dan kemampaun menerapkan
ilmu pengetahuan yang berwujud ketrampilan. Wujud da-
ri manusia yang diharapkan adalah manusia yang ber-
kepribadian luhur, cerdas dan trampil serta mampu me-
nerapkan ilmunya untuk menggali dan mengelola lingku-
ngan sosial budayanyae. ' |

Ditinjau dari dimensi waktu, secara makro pendi-
dikan mempunyai 3 fungsi. Fungsi pertama terhadap ma-
sa lampau, pendidikan bertugas untuk melestarikan ni-
lai-nilai kebudayaan. Diamati dari dimensi masa kini
pendidikan berfungsi untuk melatih, membekali dengan
pengetahuan, nilai dan sikap tertenti. Sedangkan di-
amati dari dimensi waktu yang akan datang pendidikan
berfungsi untuk mempersiapkan tenaga yang mamﬁu men-—
jawab tantangan masa yang akan datang. Pendidikan ju-
ga bertugas mempertshankan kebiasaan-kebiasaan lama
dan ﬁembangun mempersiapkan hal-hal yang baru.

SumbanganPendidikan Tbrhadap_?embangunan

Penyesuaian diri terhadap masalah-masalah dan
tuntutan hidup merupaffanciri abadi perjuanagn hidup
sepanjang sejarah perjuangan umat manusia. Untuk pe-
nyesuaian tersebut diperlukan bekal kemampuan baik
jasmaniah maupun rohaniah. Pemberian bekal kemampu-
an jasmaniah dan rohanish guna penyesuaian diri yang
berhasil bagi kepentingan hidup dan kehidupan manusia
merupakan esensi dari upaya pendidikan.

) Hidup dan kehidupan manusia selamanya tidak ter-
lepas dari sumbangan yang diberikan oleh pendidikan.
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Memang tanpa makan dan bernapas manusiatidak akan
mampu bertahan dldalam hidup-dan kehidupannya. Apa-
bila manusia dalan hldup ingin mencapai hasil yang
baik sesuai dengan nilai-nilai manusiawi bagi diri
dan limgkungan mutlak diperlukan bekal kemampuan Jjas—~
maniah dan rohaniah dari manusia itu sendiri. Seseo-
rang harus memiliki, bekal pengetghuan dan ketrampiian
'Yang disesuaikan dengan keadaan masa yang dllalulnya.
Apabila seseorgng dapat menyesualkan diri dengan masa
yang dilaluinya ia akan suksges dan apabila seseorang
tidak dapat menyesuaikan diri dengan masa yang d11a1u1~
. Nya, maka mereka akan digilas zaman dan akhirnya me~
nimbulkan kegtncangan dalam dirinya. Jika seseorang
ingin hidup di kota, tetapi mereka tidak memiliki be—
kal kemampuan jasmaniah dan rohaniah yang cocok de- .
ngan tuntutan hidup kota, tentu skan memperpanjang
barisan pengemis-dan penganggur. Dengan demikian pem-
didikan mutlak diperlukan dalam hidup manusia,

Kemampaun jasmaniah dan rohaniah manusia memang
dibentuk oleh pendidikan dengan pemberian pengetahuan
ketrampilan dan nilai-nilai serta sikap-sikap terten-
tu. Proses pemindahan pengetahuan, ketrampilan dan ni-
- lai tersebut berlangsung secara formal, informal dan
non formal. Pendidikan dalam arti yang luas senantia-
8a menstimulir dan menyertai perubahan-perubahan dan
perkembangan umat manusia. Upaya pendidikan mengantar
dan -membimbing perubahan dan perkembangan hidup serta
kehidupan umat manusia.

Usaha pembangunan yang dilaksanakﬁn merupakan
usaha antuk menjawab -tantangan masalah dan hayat hidup
sesuatu masyarakat atau bangsa.,Pembangunan itu menca-
kup bidang ekonomi, politik, sosial budaya, pertahanan
keamanan dan sbagianya. Aspek-aspek pembangunan terse-—

‘
{
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- but. memerlukakn keikut sertaan pendldlkan. Partisi-

pasi masyarakat dalam pembangunan sangat diharapkan.,
Berdasarkan uraian diatas jelas terlihat pendidi-
kan memegang peranan penting dalam pembangunan masya-
rakat. Pembangunan akan berjalan lancar disebabkan ka-
rena pendidikan. Melaiui pendidikan dapat menghasil-
kan orang-orang yang punyﬁ pengetahuan, ketrampilan,
sikap yang berguna untuk pemﬁangunan. Pendidikan meru- -
pakan investasi yané terbesar;hKarena pendidikan orang
akan dapat memecshkén masalah-masalah yang dihadapi~

nya. Orang Jepang méju~karena sumbangan pendidikan .

Jadi kaleu kita ingin menciptakan masa depan yang 'ba-"’
ik pendidikan adalah faktor yang sangat menentukan
sekali. Sehubungan dengan itu maka sumbangan pendidi-

.kan diharapkan untuk pembinaan mental Pancasila, pem-

binaan persatuan dan kesatuan bangsa, pembinaan keta-

" hanan nasional, pembinaan hak-hak azazi manusia, pem-

" binaan rule of law, yaitu berkat atas dasar hukum

- yaﬁg'berlaku, pembingan hidup rasional, efesien dan

produktif, serta pembinaan ilmu pengetahuan dan teh-
nologi. |

Pendidikan Iané Relevan Dengan FPembangunan -

' Pendidikan yané'relevan'dengan pembangunan berar-

‘t3 disini memberikan bekal pendidikan yang cocok/se-

suai dengan pembangunan. Pendidikan yang relevan de- -
ngan pembangunan harus dépat mengabdikan diri padé ke-
péntingan nasional, lokal, regional sampai kepada ke-
pada kelompok kecil- beruﬁa keluarga dan juga kepada
kepentingan seseorang yang selalu mengalami perubah-
an ‘dan’ perkembangan dari waktu ke waktu.

Pendidikan yang relevan dengan pembangunan juga

--mengéndung arti bahwa pendidikan yang diberikan pada

masyarakat / individu'haruslah'dapat mengikuti gerak
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‘QUnia yéng mengalami perubahan., Perkembangan ‘dunia

yang semakin cepat , perkembangan tehnologi yang be-
gitu deras menuntut seseorang untuk dapat menglkutl
perkembangn tersebut. Perkembangan dunia yang sema-
kin cepat itu juga menuntut seseorang untuk menyesu-
aikan pengetahuan, ketrampilan dan sikap tertentu agar
mereka dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. De~
ngan demikian seseorang itu akan dapat hidup layak di-
tengah~tengah perkembangan.duhia tersebut., Disisi lain
kita lihat aﬁabila seseorang / suatu masyarakst ter-
tentu tidak berusaha untuk menambah pengetahuan, ke-
trampilan dan sikap fertentu sesual dengan kemajuan
zaman yang selalu berubah maka 'ia akan ketinggalan dan
dlgllas masa. Hldup mereka akan terdesak, sehingga me-

‘reka tidek mampu lagi memécahkan masalah yang dihada-

pinya. Jika dilihat di tengah~tengah masyarakat dima-
na beberapa tahun yang lalu masyarakat masih dapat
hidup dengan mata pencaharlan pembuatan periuk dari
tanah liat, tetapi dengan meningkatnya alat-alat ke=
perluan dapur yang murah dari alminium dan plastik ma-
ka sekarang sulit dipertahankan mata pencaharian mem-
buat alat-alat depur dari tanah liat tersebut.

Karena itu seseorang dituntut untuk selalu mengi—!
kuti perkembgngan dan kemajuan ilmu pengetahuan terse-
but. Manusia dituntut.untuk berlari sekencang perkem-—
bgngén kemajuan zaman itu.'Péndidikan dan juga. pemba-
ngunan dituntut untuk majutcépat sehingga memungkin-
kan seseorang atau suatu masyarakat atau bangsa menye-—
suaikan diri secara berhasil di dalam perubshan-peru-
bahan dan pefkembangan'dunia sekarang'serta yarg akan
datang. Pendidikan dalam pembangunan dituntut untuk
mengemban tugas yqngiseMakin‘komplek.dan luas sesuai
dengan aneka ragam masalah dan hajat hidup seseorang,
keluarga, masyarakat lokal, regional dan nasional. Pen-



didikan harus berorientasi kepada perubahan—pefubah-
an yang sering terjadi.

Agar pendidikan itu 'dapat relevan dengan pembang-
ngunan bangsa, maka peranan guru di sekolah tidak sa-~
Jja sekedar menyampaikan pengetahuan, ketrampilan, si-
kap kepada murid-muridnya. Tetapi jauh dari itu fung-
si / peranan guru haruslsh dapat menciptakan situasi
yang memungkinkan orang / murid dapat menjadi orang
yang gemar belajar, selalu giat menambah pengetahuan,
‘ketrampilan mereka sesuai dengen laju ilmu pengetaliu-
an dan tehnologi. Pada mdsa sekarsang ini seorang mu-
rid / siswa tidak hanya mengandalkan pengetahuan, ke-
trampilan, sikap yang diberikan guru di sekolah, teta-
Pi lebih banyak belajar adalah siswa itu sendiri. Me-~
reka ditudntut ulet, rajin menambah pengetahuannya me-
lalui berbagai-bagei sarana /prasarana, media yang
ada. Karena dengan konsep Pendidikan Seumur Hidup itu-
lah gkan diciptakan pendidikan yang relevan dengan
pembangunan, ..

Pendidikan yang relevan dengan pembangunan harus-
lah berlandaskan kepada dasar falsafah bangsa yaitu
Pancasila. Maka pendidikan harus berangkat dari pada-
nya. Di dalam pengembangan ilmu kependidikan landasan
Pancasila-harus menjawab konsep yang akan diterapkan.
Di dalam mengamati, menganalisa, menterapi gejala-ge-
‘jala pendidikan, tidak hanya mengupas apa yang ada,
tetapi menyangkut pula apa yang seharusnya dan sela-
yaknya ditufitut oleh pembangunan bangsa.

Dari orientasi tersebut diatas dapat ditarik pe~
mikiran-pemikiran dasar bahwa bekal pendidikan yang
berisi penambahan pengetahuan-pengetahuan, ketrampi-
lan, nilai-nilai dan sikap harusl-ah diarahkan untuk:
1. Menambah konformitas seseorang atau sesuatu masya-
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-terhadap cita-cita atau Program pembangunan. Konfor-
mitas terhadap cita-cita dan Program pembangunan
merupakan ciri utama pendidikan yang relevan dengan
pembangunan., Misalnyaltidak terlihat lagi seseorang
atau masyarakat yang bangga dengan anak banyak,
membuka peladanagn yang semau gue. Masyarakat harus
membantu mewujudkan cita—cita program pembangunan.

2. Menambah kepekaan seseorang atau -suatu masyarakat
terhadap tantangan, persoalan dan hajat hidup diri
lingkungan dan bangSanyg yang senantiasa berubah
dan berkembang, Kepekaan tersebut merupakan syarat
mutlak bagi penyesuaian diri yang berhasil bagi se-
seorangatau sesuatu masyarskat akan suatu perubah-
an dan perkembangan yang selalu terjadi.

5. Menambah kemampuan menyelesaikan tantangan perso-
alan dan hajat hidup diri sesorang atau suatu ma-
syarakat sesuai dengan keadaan yang dihadapi. Ka-
rena itu diperlukan kemampaun mengidentifikasi
persoalan-persoalan, hamb%tan—hambatan dan sumber-
sumber yang tersedia pada-diri dan lingkungan se-
seorang atau sesuatu masyarakat. Disamping itu juga
diperlukan kemampuan menganalisa dan mencari alter-
natif-alternatif pemecahan terhadap setiap tantang-
an masalah dan hajat hidup diri sekarang serta yang

akan datang.

4, Mengembangkan sikap-sikap yang cocok untuk tuntutan
hidup dan kehidupan sekarang dan yanga akan datang
seperti sikap-~sikap hemat, sederhana, disiplin, se-
lalu berihktiar menghargai waktu, berorientasi pa-
da masa depan, percaya pada diri sendiri, bekerja
ﬁntuk meningkatkan prestasi tahu hak dan kewajiban,
Manusia-manusia yang diharapkan memiliki ciri-ciri

,8eperti yang disebutkan diatas diharapkan dapat memiliki
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rasa tanggungjawab terhadap mésyaraﬁat dan dapat ber-~
partisipasi dalam pembangunan bangsa. Manusia yang
sesuai dengan polg diatas dapat disebut sebagai mg-
nusia pembangunan yang ber Pancasila. Pendidikan
yang relevan dengan pembangunan ﬁéda dasarnya adalah
pendidikan yang benar-benar menyiapkan manusia-mar- .
nusia yang dapat membangun bangsa dan masyarakat.

e
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BENTUK=BENTUK PROGRAM PENDIDIKAK NON FORMAL

A

Pendidikan Non Formil dalam usaha meratakan pendi-
dikan sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
. 1945 berfungsi tidak saja sebagai suplemen dari pada
Pendidikan Formil. Didalam rangka pelaksanaan konsep pen-
didikan Seumur Hidup pendidikan sistim persekolshan mem-
berikan dasar bagi perkembangan selanjutnya, sedangkan
pendidikan Non Formal melengkapi penyelengaraan pendidi-
kan yang tidak mungkin dilakukan oleh pendidikan sekolah.
Pendidikan Non Formal ini berfungsi Juga untuk menyiap-
kan para.warga belajar kepada penguasaan ketrampilan-ke-
trampilan yang khusus, serta sikap dan nilai yang rele-
van dengan tujuan-tujuan pembangunan pendidikan dan pem-
bangunan bangsa. Menurut perkembangannya yang wajar Pen-
didikan Non Formal haris dapat langsung membantu kwali-
tas dan martabat manusia individu dan warga negara de-
ngan kemampuan dan kepercayaan pada diri sendiri harus
dapat mengendalikahfperobahan dan kemajuan,

Dalam zaman yang modérn ini eksistensi / keberadaan
Pendidikan Non formal semakin dirasakan. Tugas Pendidi-
kan Non Formal makin besar. Perhatian orang sekarang
ini semakin terpusat kepada Pendidikan Non Formal. Ada
beberapa sebab yang mendorong pentingnya Pendldlkan Non
Formal digalakkan dan digerakkan.

1. Kemajuan tehnologi yang membuat usangnya penemuan-pe-—
nemuan masa lampau dan membuka perspektif baru. Hal
ini menyebabkan perlunya penyegaran penataran yang
‘terus-menerus. Penemuan tehnologi baru untuk kepen-
tingan berbagai bidang demikian pesatnya. Dengan de-

" mikian penyegaran serta penataran bukan hanya kebu-~
tuhan negara-negara yang sedang berkemhang, melain-
kan pula merupakan kebutuhan di negara maju.

17 MILIK UPT PERPUSTAKALY
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Lahirnya persoalan-persoalan;baru, dimana orang harus
belajar tentang bagaimana menghadapinya. Dengan ada-
nya persoalan—persoalan baru itu tidak mungkin saja
dapat diselesaikan mela;ul pendidikan Formal, infor-
mal saja, untuk itu diperlukan alternatif lain yaitu
Pendidikan Non Formal. Di zaman sekarang ini banyak
ditemukan persoalan-persoalan baru ,seperti terjadi-
nya peledakan penduduk, maka orang berusaha untuk me-
ngeﬁdalikan penduduk / mengendalikan kelahiran mela-
lui Keluarga Berencana ( KB ). Melalui Pendidikan Non-
Formal usaha tersebut terlihat seperti adanya POSYANDU

‘disetiap Kelurahan / desa.

Keinginan untuk maju, kelnginan untulk belajar semakin
hari semakin meningkat. Késadaran masyarakat semakin
tinggi untuk belajar. Peningkatan itu terutama terja-
di akibat bertambahnya peﬁgertian yang mempengaruhi

sikap,. Banyak hal yang perlu diketahui melalui bela-

jar mandiri dalam rangka perubashan kearah kehidupan

yang lebih berarti dan betmapfaat. Orang-orang yang

telah menyelesaikan suatu jenjaﬁg pendidikan dan me-
reka telah bekerja , orang-orang ini masih perlu me-
nambah pengetahuadnya, ketrampilan dan sikap yang di-
gunakan untuk peningkatan kwalitas kerja, agar ia bisa
selalu dibutubkan di dunia kerja. .

Perkembangan alat-alat kopunikasi yang memperiuas ke-
mqukinan untuk mengikuti pendidikan tanpa datang ke-
sekﬁlah, atau dapat'mempgrluas kemungkinan untult me-
nyajikan program pendidikan égcara sistimatis tanpa
berkumpul. dalam sudtu tempat. Misalnya belajar mela-
lui surat kabar, majalah, radio alat perekam suara.
Kesemua media “massa.tersébut dapat dengan mudah masuk
., dalam llngkungan rumah dalam lingkungan keraa atau-
pun dalam masyarakat
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Terbentuknya bermacam-macam 6rganisasi sosial.
Organisasi sosial ini dapat berperanan sebapai medan
pendidikan serta kebutuhan akan penyelenggaraan Penc
didikan Non Formél. Organisasi-organisasi tersebut
dapat berfungsi menambah pengetahuan serta ketrampi-
lan anggotanya melalui organisasi yang dapat diandal-
kan, . , , )
Perjuangan makin lama semakin berat.

Salah satu konsekwensi dari cepatnya perkembangan il
mu pengetahuan dan tehnologi ialsh.bahwa perjuangan
dalam kehidupan ini makin lama makin berat. Tuntutan
yang diminta masyarakat dari warganya makin tinggi,
Persaingan di dalam mendapatkan pekerjaan makin ketat.
Cara-cara kerja yang ®lama ini dianggap benar akhir-
nya tidak dapat dipertahankan lagi. Karena itu sese-
orang yang tidak dapat mengikuti perkembangan ilmu
dan tehnologi tidak akan dapat dipertahankan lagi dan
akhirnya akan diperhentikan.

Sehubungan dengan itu agar kita tetap survival agar
dapat mempertahankan kehidupan dengan baik, maka kita
harus dapat mengikuti perkembangan dan perubahan yang
terjadi disekitar kita. Untuk itu kita harus belajar
tanpa memandang usia waktu das tempat.

Pendidikan Non Formal tidak hanya dibutuhkan oleh :
a. Mereka yang belum pernah berkesempatan untuk mengi-
kuti pendidikan formal, '

b. Para droﬁp out dari lembaga Pendidikan Formal.

¢. Tamatan sekolah umum yng ingin kerja.

Pendidikan Non Formal tidak hanya berfungsi sebagai
suplemen Pendidikan Formal, melainkan pendidikan Kom -
lemen yang perlu. Oleh karena 'itu Pendidikan Non Formal
tidak dapat diartikan .

a. Herus diselenggarakan apabila tidak ada sekolah

(
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atau Pendidikan Non Formal hanya disediaskan bagi

mereka yang tidak bersekolah. )

b.Pendidikan Non Formal hanya satu bentuk pendidi-
kan yang sesuai untuk orang-orang yang berekonomi
lemah / rendah.

Untuk itu Pendidikan Non Formal mempunyai medan
pendidikan yang luas, dan iangsung berhubungan dengan
dunia kerja, rekreasi, seni dan budaya. Pendidikan Non
Formal dabat berperan lebih Pesar untuk meningkatkan nmu-
tu kehidupan umumnys. Pendidikaen Non Formal efektif, re-
levan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta memanfa-
atkan diri untuk menjadi salah satu pokok dalam mencapai
pembangunan ekonomi, sosial budaya dan pertahanan kea-
manan. ' '

Sebagai sarana pokok Pendidikan Non Formal harus da-
pat bersama-sama dengan agen pembaharuan, perobahan dan
kemajuan untuk dapat membawa masyarakat kepada masyara-
kat yang gemar belajar, gemar berpartisipasi dalam pem-
bangunan. Masyarakat yang akan diciptskan adalah masya-
rakat yang dinamis, masyarakat yang dapat membawa diri
dan masyarakat yang bertanggungjwab , masyarakat yang
tahu hak dan dimana kewajiban harus dilaksanakan dan ha-
ru8 berperan untuk kebaikan semua warga negara.

Karena begitu besarnya peranan Pendidikan Non For-
mal gang ditujukan kepada masyarakat ada beberapa prog-
ram yang dilaksanakan. Program pendidikan itu banysk ma-
camnya sesuai dengan Jjenis kebﬁtuhan yang relevan dengan
masyarakat. Adapun jenis program tersebut adalah sebagai
berikut : !

1. Siaran.pedesaan / media siaran.

2. Media cetak, seperti koran masuk desa, perpustakaan
desa, )

3. Program pendidikan melalui kontak intérpersonal
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" Sperti : a, Kelompok Belajar Pendidikan Dasar

‘A.

b.*Kelompok Belajar Usaha.

c. Kelompok Belajar PKK

d. Kelompok Belajar Karang Taruna.

e. Kelompok Belajar Tani

f. Kelompok Belajar Kejuruan Masjarakat

g. Kelompok Belajar Pendengar / Kompencapir.

Media Siaran

) Media siaran sebagai salah satu upaya mendidik
masyarakat desa. Wujud konkiitnya tertuang dalam prog-
ram siaran pedesaan, Siaran pedesaan dimaksudkan di-
programkan melalui acara siaran radio. Siaran pedesa-~
an ditujukan pada masyarakat desa. Dengan demikian .
siaran pedesaan secara sengaja 'diprogramkan untuk kon-
sumsi. masyarékat pedesaan. Karenanya siaran pedesaan
bisa dipandang sebagai program siaran khusus yang di-
orientasikan pada kebutuhan-kebutuhan pedessan. Sia-
ran khusus bertujuan untuk memberikan penyuluhan dan
pen&idikan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyara-
kat yang menjadi sasaran masyarakat di desa-desa. .

Program siaran radio ini dirintis oleh studio-
studio Radio-Republik Indonesia ( RRIT ).'Siaran radi-
o- yang ditujukan kepada masyarakat desa itu disam-
paikan.dengan berbagai-bagai teknik. Materi atau pe-~
s8dn yang akan dlsampalkan kepada masyarakat desa dlgu-
nakan dengan teknik yang menarlk bagi masyarakat desa.
Misalnya pesan mengenail pertanlan tentang Panca Usaha
Tani, maka teknik yang dipakai melalui drama, dialog,
sehingga masyaralkat termotivasi untuk mendengarkan.
Banyak lagi materi-materi yang disampaikan melalui .
siaran pedesaan yang kesemua siaran memang ditujukan‘

untuk memberikan pendidikan bagi masyarakat desa,
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Dengan demikian melalui siaran pedesaan ini memung-
kinkan masyarakat untuk’' dapat mengembangkan cakrawa-—
la pikirannya, menambah bengetahuan, ketrampilan dan
sikap membangun.

Sikap pengembangan diri masyarakat ini memang
diperlukan bagi negara yang sedang.. membangun disega-
la bidang. Masyarakat diharapkan mampu berpartisipa-
si dalam pembangunan. Masyarakat diharapkan mempunyai
kwalitas yang memadai untuk membangun. Melalui siaran
pedesaan memang diharapkan tumbuh masyarakat-masaya-—
rakat yang gemar belajar, sehingga masyarakat desa
dapat meningkatkan kwalitas kerja mereka, tingkat ke~
hidupannya menjadi lebih baik dan ini secara bertahap
diharapkan dapat tercapai/ Materi Yyang disampaikan
melaui siaran pedesaan menyangkut tentang peningkatan
kwalitas hidup seperti : gizi, kesehatan, KB, masalah
maslah soaial, pertanian, bermacam-macam ketrampilan,
pertanian, tramsmigrasi dsb.

Upaya pembinaan dan pengembangan siaran'pedesaan
Jelas perlu ditopang oleh petugas-petugas yang terla-
tih dan berkwalitas, terutama petugas yang langsung
terlibat dalam kegiatan operasional siaran pedesaan.,
Petugas yang langsung terlibat baik petugas diling-
kungan gumber siaran (Stasiun ), maupun yang bertugas
dilingkungan penerima siaran ( pendengar ), kelompok
pendengar di pedesaan.

Sejak siaran pedesaan digalakkan secara nasional
maka upaya pembinaan petugas terus ditingkatkan., Se-—::
perti berupa pemberian pendidikan latihan baik untuk
mencapai target kwantitas mapun kwalitas retugas ope-
rasional siaran pedesaan. Untuk peningkatan mutu
program siaran pedesaan jugé dilaksanakan peningkat-
gn dengan Jjalan menyelenggarakan lomba/ kompetisi si-
aran getiap:tghun, o

| MiILI UPT PERBUSTAGAN
Hi? PATANG '
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Media Cetak .
Media cetak adalah dalam rangka memberikan pen-

didikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Ko~

ran masuk desa adalsh merupakan wujud dari media ce-

tak untuk pendidikan dan pengajaran bagi masyarakat
desa. Koran masuk desa ini bukanlah maknanya hanya
sekedar koran yang umum masuk ke desa, tetapi koran
masuk desa ini memang koran khusus yang dirancang un-—
tuk masyarakat desa. Koran masuk desa ini diorienta-
sikan untuﬁ kebutuhan informasi yang relevan dengan
keinginan masyarakat.

Koran masuk desa bertujuan untuk memberikan in-
formasi pembangunan pedesaan. Disamping itu koran
masuk desa juga diadakan dalam rangka memberikan pen-
didikan ketrampilan kepada masyaraket dalam rangka
pembentukan masyarakat yang kreatif dan dinamis.;
Bentuk-bentuk penyajian Koran'Masuk Desa adalah seba-
gaili berikut : :

a. Berbentiuk khusus, penerbitan Koran Masuk Desa ber-
pisah sama sekalil dari'penerbitan koran induk. Da-
lam hal ini dicetak dan dipasarkan khusus untuk
desa~-desa sasaran. .

b. Berbentuk Suplemen. Pada bentuk ini berupa cetak-
an khusus yang dilampirkan pada penerbitan koran
induknya.

¢. Berbentuk Rubrik Khusus. Dalam hal ini Koran Ma-
suk Desa tertasmpung dalam bulanan khusus pada pe-
nerbitan koran induknya.

d. Dalam bentuk penyempufnaan surat kabar untuk Ko-
ran Masuk Desa. Pada bentuk ini materi yang ber-
orientasi ke desa dibaurkan dalam penerbitan koran
induk itu sendiri. )

- Koran HMasuk Desa ini mendapat tempat dihati ma-
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syarakat., Disamping itu perbaikan ekonomi masyarakat
Jjuga semakin ditingkatkan, '‘dan hal ini ditunjang de=
ngan perbaikan sarana tranportasi ke desa~-desa.

Disamping koran masuk desa adalagi yang dinamqkan
Perpustakean Desa. Perpustakaan Desa ini bermaﬁsud
untuk penggunaan bahan cetak untuk pendidikan masya-
rakat. Sebagaimana kita ketshui bahwa perpustakaan
memegang peranan penting untuk kemajuan suatu masya-
rakat. Melalui perpustakaan masyarakat desa dapat me-
‘nambah pengetahuan, ketrampilan dan dapat memperluas
cakrawala berfikir masyarakat desa,memperluas budi
pekerti dan mematangkan kebuda&aan. Buku merupakan
alat penting untuk mewupercepat laju pembangunan,. Ke-
giatan membaca sudah merupakan keharusan dalam zaman
yang modern ini. Dengan adaﬁya Perpustakaan desa ini
akan mendorong masyarakét giat menamhah cakrawala ber-
fikir. Belajar di Perpustakaan dapat membantu dalam
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Perpusta-
kaan dapat juga dijadikan sebagai obat dalam menyem-—
buhkan penyakit yeng dialami artinya dapat membantu
dalam memecahkan masalah.

Perpustakaan untuk masyarakat umum, terutama di
daerah-daerah pedesaan merupakan salah satu sarana
pendidikan yang memegang peranan penting dalam usaha:
a. Membangkitkan dan memelihara minat dan hasrat ma-

syarakat untuk membaca dan belajar sendiri.
b. Untuk mempertinggi dan memperluas pengetahuan ser-
ta memperdalam pengertian anggota masyarakat.
c. Mempertinggi akhlak dan kesadaran hidup ber Panca-
" sila

Perpustakaan desa sebagai salah satu usaha dan
kegiatan masyarakat desa¥hendaknya berada dalam sua-
tu kesatuan gerak pembangunan -desa. Perpustakaan de-
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'sa dapat merupakan salah satu sarana mencerdaskan

kehidupan bangsa, karena dengan perpustakaan desa
akan dapat dipeliharé-dan ditingkatkan kemauan dan
kemampaun membaca. Perpustaekaan desa dapat pﬁla me-—
ningkatkan ilmu pengetahuan masyarakat yang secara
langsung atau tidak langsung dapat pula meningkatkan
kemajuan penghidupan dan kesejahteraannysa.

Media Kéntak Personal
Usaha pendidikan kepada masyarakat ( Pendidikan
Luar Sekolah ), Jjuga dilakukan melalui kegiatan kon-

tak langsung antara petugas pembangunan atau tenaga

lapangan yapg menjadi sasaran .penyuluhan, Tenaga la-
pangan / petugas pembangunan itu tidak saja berasal
dari Pegawai Negeri, tetapi juga bagi warga masyara-
kat yang bersedia secara sukarela memberikan latihan
dan penyuluhan. Tenaga-tenaga tutor / tenaga penyu-
luh lapangan tersebut mereka memiliki pengetahuan, ke-
trampilan yang dapat membantu warga masyarakat dalam
membangun mengembangkan dirinya; Misalnya adanya tutor
Kejar Paket A, Keaar Usaha, adanya petugas PPL, PLKB
dan sebagainya.

Dengan adanya media kontak langsung ini warga
masyarakat dapat melakukan kegiatan belajar yang bera-
neka ragam. Mereks memasuki kegiatan belajar sesuai
dengan kebutuhan - -yang dirasakan. Mereka belajar mela-
lui kelompok-~kelompok belajar yang relevan dengan ke- .
inginan dan hardpannya. Kelompok Belajar yang dimak-
sud yang sangat berpengaruh dan menonjol di tengah-
tengah masyarakat adalah sebagai berikut :

a. Kelompok Belajar Pendldlkan Dasar ( Kejar Paket'd )
b. Kelompok Belajar Usaha.
¢. Kelompok Belajar Pendldlkaq Kesejahteraan Ke1uarga.

*

d. Kelompok Belajar Kelompok Tani '
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e. Kelompok Belajar Kejuruan Masyarakat

f. Kelompok Belajar Kelompok PRendengar

g. Kelompok Belajar Karang Taruna. )
Dalam uraian selanjutnya akan dijelaskan sehu-

bungan dengan kelompok-kelompok belajar tersebut.

a. Kelompok Belajar Pendidikan Dasar Kejar Pa-
ket A. Kelompok _ Belajar Pendidikan Dasar terkenal de-

ngan Kejar Paket A. Sebelum KBPD namanya dahulu dike- -
nal dengan KPD ( Kursus Pendidikan Dasar ). Sebelum
muncul istilah KPD tersebut namanya dikenal dengan
~PBH ({Pemberantasan Buta Huruf ). Dan sekarang baru
terkenal dengan Kejar Paket A. KElompok Belajar Peh-
didikan Dasar ( Kejar .Paket.A ) ini memang dituju-
kan bagi mereka yang terlantar pendidikan dasarnya.
Dan melalui Kejar Paket A ini bahkan yang ingin di-
capai bukan sekedar warga masyarakat melek huruf sa-
Ja, tetapi lebih dari itu mereka akan dapat mening-
katkan penghasilannya.

.-Untuk lebih jelasnya disini akan diuraikan pe-
ngertian Kejar Paket A,tujuannya, bentuk dan proses
belajr .sasaran / warga belajar, sumber belajar / tu-
tor, program belajar, dana belajar usaha, sarana be-
lajar dan hasil yang diharapkan. '

Program Kejar Paket A adalazh program pendidikan
dasar yang terpadu dengan pendidikan mata pencahari-
an. Program Kejar Paket A ialah suatu kegiatan mem-
belajarkan .warga.-masyarakat yang buta huruf yanghu
isi pelajarnnya terdiri dari pendidikan mata pencea-
‘harian dan didalam kegiatan belajarnya dilaksanakan
gsecara terpadu. , ..

Jadi dengan Kejar Paket A ini warga belsjar ti-
dak hanya belajar baca tulis saja, tetapi kegi&tan
belajarnya dikaitkan dengan mata pencaharian yang
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akhirnya mereka diharapkan dapat'meningkatkan taraf
hidupnya. .
Tujuan umum Kejar Paket A adalah meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap warga masyarakat
gunaméngusahakan mata pencaharian sebagai sumber naf-
kah tetap yang layak, sehingga mampu membiayal sendi-
ri kegiatan pendidikan dan kebudayaannya. Adapun tu-
juan khusus dari Kejar'Paket A adalah :
1.Dapat -membaca, menulis, berhitung serta mampu ber-
bicara dengan bahasa Indonesia.

2.Dapat memanfaatkan pengetahuan ketrampilan yang te-
lah dimiliki untuk mengolah den mengusahakan mata
pencaharian. i

3.Mempunyai penghasilan -atau nafkah dan mata penca-
harian yang diusahakan hingga dapat hidup.lebih
layak. .

4, Mampu membiayai sendiri kegiatan pendidikan dan
kebudayaan yang diperlukan, . -

Mengenal sasaran / warga belajar Kejar Paket A ada-

lah :

" 1.Warga masyarakat Indonesia yang buta aksara latin
dan angka. Ny

2. Putus sekolah Dasar yang buta huruf kembali

3.Aksarawan baru. , .

4,Berusia .7-44 tahun dengan prioritas bagi mereka
yang berusia 13-44 tahun, ‘

Bentuk belajar pada Kejar Paket A dapat dilaku-
kan secara perorangan, dan mereka dapat belajar di ru-
mahnya seorang diri, tetapi mereka tetap dalam ikat-
an kelompoknya, dan pengawasan dari tutor. Disamping
belajar seorang diri warga belajar dapat pula bela-
jar berkelompok ( 5-10 ) orang dapat menghimpun diri
menja@i‘satﬁ kelompok dan mengadakan usaha guna me-
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ningkatkan penghasilannya.”

Adapun proses belajar yang dilakukan pada Ke-
Jar Paket A-dilaksanakan memberikan pendidikan dasar
kepada warga belagar mengenai pengetahuan baca tulis
sejalan dengan pendidikan mata pencaharian. Pendidi-
kan membaca dan menulis dilaksanakan secara terpadu
dengan kegiatan mata pencsharian, dan ini dilaksana-—
kan seaak awal belajar.

Mengenal tutor’ / sumber belaaar pada Kelompok
belajar adalah warga masyarakat yang bersedia menjadi
tutor dan sumber belajar. Mereka yang menjadi tutor
adalah telah lancar mewbaca dan menulis dan memiliki
pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang dibutuhkan
dalam kelancaran proses inteféksi belajar. Tutor /
sumber belajar boleh jadi diambil dari wargé masya-—
rakat ataupun didatangkan dari luar daerah / desa
asalkan mereka bersedia menjadi tutor. Tutor pada
Kejar Paket A memang diminta secara sukarela, kare-
na mereka itu memang tidak diberikan gaji yang ter-
tentu, ‘tetapi bisa juga mereka ini diberi gaji-oleh
wargsa belaaar sekedarnya saja dan inipun tidak mut-
lak ada. ' y

Program belajar pada Kejar Paket A disusun ber-
sama antara warga belajar dengan‘sumber belajar / tu-
tor, dan pelaksana dengan pembimbing, penyelenggara
dan Penilik Pendidikan Masyarakat. Sedangkan pengeta-
huan, ketrampilan dan sikap mental yang dipelajari
adalah buku psket 41 - A 100 yang ma51ng—ma51ngnya
dibagi dan dirinci. ‘

A1 « A 5 warga belajar lulus diberiiketﬂrangan lulus
_ dengan surat heterangan serta belajar ( SKSB )
A6 - A10 warga belajar lulus diberi surat keterangan
tanda belajar I.



A11 - A 20'warga‘belajar lulus diberi surat kete-
rangan tanda serta belajar I1I.

A 21 - A100 warga beléa’ar dengan menambah pengetahuan
_dibidang IPS, IPA, Matematika, Bahas In-
donesia, dan PiMP, dengan tambahan pela-
Jjaran ini mereka akan dapat mengikuti
ujian persamaan tingkat Sekolah Dasar.

Untuk kelancaran proses belajar pada Kejar Pa-
ket A diberikan dana untuk menunjang kegiatan bela-
Jjar yang dilaksanakan. Dana belagjar untuk melaksana-
kan: program kejar Paket A diperoleh dari : \
1. Anggaran Pendapatan Belanja Negara ( APBN ) mela-

lui Proyek Pendidikan Hon Formal / DIKMAS.

2. Anggaran Pendapatan Belanja Daerah ( APBD ).

3, ‘Sumbangan dan bantuan pihak lain. o

4, Bwadaya masyarakat. :

Dana belajar usaha setiap warga belajar adalah
sebesar Rp 7500/orang. Apabila satu kelompok terdiri
dari 10 orang warga belajar, maka mereka dapat dana
belajar Rp 75.000. Sarana belajar yang diperlukan
dalam belajar adalah buku Paket A1 - A 100, Sarana pe-
nunjang lainnya yang dibutuhkan adalah pensil, buku,
papan tulis, tempat belajar, lampu penerangan, sara-
na alat untuk produksi sesuai dengan jenis mata penca-
harian yang diusahakan,

Jika Kejar Paket. A ini telah dilaksanakan yang .
perlu disini juga h&asil yang diharapkan. Ukuran keber- '
hasilan Keaar Paket A ini dapat dltlnaau dari dua as-
pek yaitu :

1. Di bidang Pendidikan Dasar Paket A )

a. Dapat membaca dan menulis bukti diri ( nama,umur,
Jjenis kelaﬁin, pendidikan, pekerjaan dan alamat
tempat tinggal. I
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b. Dapat membaca dan menuliskan pesan dan catatan
surat menyurat, mengisi formulir yang bersang-
kutan dengan kepentingan hidup sehari-hari ter-
utama yang berkaitan dengan mata pencaharian
yang diusahakaniya.

¢. Dapat membaca, memahami tulisan, lambang dalam
media massa ( majalah, surat kabar ) isi bu-
ku atau petunjuk pelaksanaén sesuatu pekerja-
an atau kegiatan lain yang harus dilaksanakan

d. Dapat bicara dengan menggunakan Bahasa Indone-
sia. -

e, Dapat menyelenggarakan administrasi usaha.anta-
ra lain pembukuan keuangan, surat menyurat
atau kearsipan.

f.'Dapat mengetahui waktu ( jam, hari, minggu, bu-
lan dan tahun ) serta menggunakannya untuk pe-
laksanaan usaha atau pekerjaan sehari-hari.

2. Di bidang pendidikan mata pencehaxrian.

a. Memeiliki mata pencaharian tertentu sebagai
sumber nafkah.

b. Dapat membuat barang atau bahan sesuai dengan
jenis mata pencaharian. ’

¢. Dapat memberi afau menjual jaéa kepada orang
lain dengan pengetahuan dan ketrampilan yang
dimiliki.

d. Dapat memasarkan hasil produksi usahanya hingga
dapat memperoleh keuntungan. ‘

e. Dapat memanfaatkan keuntungan yang diperoleh
untuk memperbesar modal guna pengembangan usa-
hanya.: \

2. Kelompok Belajar Usaha ( KX B U ). Merupaksn
wadah yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
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dan ketrampilan serta sikap warga masyarakat agar
mampu mengusahakan mata pencaharian sebagai sumber
prenghasilan serta sumber kesejahteraan hidupnya.
Didalam Kelompok Belajar Usaha itu adanya kegiatan
belajar, bekerja dan herusaha. Melalui Kelompok Be-
lajar Usaha ini ditumbuhkan dan dikembangkan penge-
tahuan, ketrampilan dan sikap berusaha dari warga
belajar, sehingga ia memiliki mata peﬁcaharian sebagai
sumber penghasilan. Dengan adanya Kelompok Belajar
Usaha ini warga masyarakat dapat meningkatkan mata
pencaharian sebagai sumber penghasilan yang layak
dan tetap. .

Menurut Jendral Pendidikan Luar Sekolah Dan
Olsh Raga : Kelompok Belajar Usaha jialah suatu ke-
giatan membelaﬁarkan warga masyarakat untuk mengejar
ketinggalan dibidang usaha dengan cara belajar, be-
kerja dan berusaha. Kelompok Belajar Usaha dimaksudkan
agab warga belajar memperoleh mata pencaanarian seba-
gal sumber penghasilan yang layak dan tetap guna me-
menuhi kebutuhan hidup dan peningkatan taraf hidup
mereka dan dilaksanakan dalam bentuk kelompok bela-~
jar.

Dengan demikian Kelompok Belajar Usaha bukanlah
perusahaan yang bertujuan semata-mata mencari keuntung-
an, tetapi suatu usaha yang didalam proses kegiatan-
nya terdapat unsur belajar, bekerja dan berusaha se-
cara terintegrasi. Semus warga belajar merass memiliki
perusehaan tersebut. Didalam Kelompok Belajar Usaha
ini dilaksanakan pengembangan dan perluasan belajar
dan berusasha, perbaikan dan peningkatan produksi ser-
ta penganeka ragaman pemanfaatan hasil produksi Ke-
lompok Belajar Usaha yang telah ada dan membuka usa-
ha baru.
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Kelompok Belajar Usaha dibina oleh retugas Pen-
didikan Masyarakat, petugas instansi pemerintah dan
organisasi kemasyarakatan yang ikut serta dalam pe-
nyelenggaraan dan pelaksanaan Kelompok Belajar Usa-
ha mulai dari tingkat Propinsi, kabupaten, / kota
Madya, Kecamatan dan Desa / Kelurahan. Kegiatan pem-

binaan Kelompok Belajar Ussha merupakan usaha yang
.terus-menerus yang berkaitan dengan proses,perenca-
naan, pengaturan, pelaksanzaan, pengarahan dan pe-
ngendalian terhadap proses pelaksanaan Kelompok Be-
lajat Usaha, sehingga dapat berhasil guna dan ber-
daya guna.

Kelompok Belajar Usaha ini diselenggarakan oleh
lembaga / organisasi kemasyarakatan seperti Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa atau organisasi yang ber-
gerak dalam Pendidkkan Luar Sekolah yang melakukan
kerjasama dengan Penilik Pendidikan Masyarakat. Pe-
laksanaan Kelompok Belajar Usaha dapat secara pero-
rangan / kelompok. Warga masyarakat yang dapat me-—
ngikuti Kelompok Belajar Usaha adalah warga masyara-
kat yang tidak buta huruf berumur 13 - 44 tghun., War-
ga mésyarakat tersebut telah memiliki kemampuan dan -
kegiatan ‘dalam suatu usaha, Dalam kegiatan belajar
berkelompok warga masyarakat didasarkan kepada j; ke-
butuhan yang dirasakan bersama, kesatuan minat, has-
rat untuk belajar bersama, kesesuaian antar anggota
kelompok dalam kelompok; kesanggupan dan kesedian
untuk belajar berkelompok,

Adapun sumber belajar pada Kelompok Belajar Usa-
ha adalah warga masyarakat yang bersedia menjadi sun=
ber pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman mengusaha-
kan mata pencaharian. Sumber belajar memiliki kelebi-
han di bidang pengetahuan, ketrampilan di bidang usaha
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yang dilakukan. Program Belajar pada Kelompok Bela-
Jar Usaha disusun bersama antara warga belajar dan
sumber belajar dengan bimbingan Penilik Pendidikan
Masyarakat ( Penmas ). Program tersebut disusun ber-
dasarkan kebutuhan warga belajar. Sesuai dengan teo-
ri belajar orang dewasa program belajar yang diren-
canakan dan dilaksanakan mutlak disesuaikan dengan
kebutuhan warga belajar. A, G Tunandi ( 1982 : 7 )
mengenukakan "Orang dewasa belajar kalau ditemukan
arti pribadi dirinysa dan melihat sesuatu mempunyai
hubungan dengan .kebutuhannya ". ,

. Untuk memotivasi warga belajar pada Kelompok Be-
lajar Usaha, maka masing-masing kelompok belajar di-
berikan dana sebagai modal pangkal berusaha., Jumlah
dana belajar &ang diberikan untuk masing-masing ke-
lompok Rp 200.000 tiap-tiap Kelompok Belajar. Daﬁa
belajar Kelompok Belajar Usaha dapat diperoleh dari:
1. Proyek Pendidikan Fon Formal / Dikmas.

2. Proyek peningkatan Peranan Wanita Untuk Keluarga

Sehat Dan Sejshtera ( P2 WK S 8 ).

3. Bantuan Iniar Negeri. f
4, Dari hasil penyisihan Kelompok Belajar Usaha.
Sasaran penerima dana belajar adalah warga masyara-

¢

kat yang telah mengusshakan suatu mata pencsharian
tertentu yang terdiri dari 3 orang atau lebih warga
belajar. Disamping kelompok ada lagi sasaran perb-
rangan, yang juga sudah memiliki suatu usaha dan
masih bermsksud untuk mengembangkan usghanya, serta
memiliki kecakapan untuk memberikan ketrampilannya
kepada masyarakat sekelilingnya.

Pada Kelompok Belajar Usaha ini diharapkan war-
ga belajar dapat meningkatkan penghasilannya dari
hasil usaha yang dilakukan seperti: produksi mening-
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kat, pengetahuan,,ketrampllan bertambah terbentuk-
nya Kelompok Belajar Ussha baru sebagai hasil penyi-
sihan dana. Dalam pelsksanaan Kelompok Belajar Usaha
warga belajar diharapkan aktif dalam kelompok atau-
pun secara perorangan dan giat dalam berussha. War-
ga leajar akan mampu meningkatkan usahanya melalui
belajar dan bekerja sama dalam keélompok belajarnya.

5.1Kelompok Belajar Pembinaan Kesejahteraan Ke-
lugres ( KBPKK ). KBPKK Ini merupakan wadah pembentu-
kan keluarga yang sejahtera dan bahagia. Pada dasar-
nya Kelompok Belajar Pembinaan Kesejahteraan Keluar-

galihi ditujukan kepada kaum ibu dan remaja putri

yang ditangdnilangsung oleh organisasi PKK. Dengan ada-
nye Kelompok Belajar Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
ini ﬁarga belajar / para ibu akan diberikan bekal pe-
ngetahuan, ketrampiian,‘sikap yvang berhubungan dengan
seluk beluk kehidupan dalam berumah tangga. Melalui
wadah ini para ibu akan mampu menciptakan suatu kehi-
dupan keluarga yang sejahtera dan bahagia,

Pada Kelompok ‘Belajar Pembinaan Kesejahteraan Ke-
luarga ini para ibu / kaum wanita akan memperoleh pe-
ngetahuan, ketrampllan yang berkaiatn dengan 10 segi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga ( PKK ), dan

10 program PKK, Yang termasuk 10 segi PKK adalah :
a. Hubungan inter dan antar keluarga
b. Membimbing anak. "
€. Makanan.,_
d. Pakaian.
e. Perumahan
f, Kesehatan.
g. ' Keuangan,
h, Tata laksana rumah tangga.
i. Keamanan lahir batin.
j« Perencanaan sehat.
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Dan 10 program Pendidikan Keseaahteraan Keluarga.
a. Pedoman Penghayatan Dan Pengamalan Pancasila(Ps).
b. Gotong royong.

¢. Pangan. _

d. Sandang. _ - )

e. Perumshan dan tata laksana rumah tangga.

f. Pendidikan dan ketrampilan,

g. Kesehatan )

h. Mengembangkan kehidupan berkope?asi.

i. Kelestarian lingkungan hidup,

Je Perencanasn sechat. ' ]

Kelompok Belajar Pembinaan Kesejahteraan Kelu-
argg ( KBPKK ) ini di mulai dirintis den dikembang—
kan sémenjak Orde Baru, Sekarang Kelompok Belajar
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ( KBPKX ) ini. su~
dah tersebar keseluruh pelosok tanah air, Di desa-
desa / di kelurahan sudah terbentuk organisasi Ke-
lompok Belajar Pembinaan Kesejahteraan Keluarga.
Kelompok Belajar Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
ini bernaung dibawah kementrian dalam negeri., Ke-
lompok Belajar Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ini
memang diharapkan berkembang dan berjalan lancar.
Karena dengan adanya Kelompok Belajar Pembinaan Ke-
sejahteraan Keluarga ini akan dapat menciptakan
para ibu-ibu / kaum wanita yang memiliki pengeta-
huan, ketrampilan dan sikap yang dapat membantu lan-
carnya pembangunan bangsa. Kaum ibu diharapkan pu-
la dapat berpartisipasi dalam pembangunan.bangsa,

4. Kelompok Belajar Kelompok Tani ( KB Tani ).

Kelompok Belakajr Kelompok Tani ( KB Tani ), merupa-—
kan wadah bagi para petani untuk bekerja sama dalam
pertanian., lelalui Kelompok Belajar Tani warga be-~
lajar dapat saling belajar untuk meningkatkan hasil
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pertaniannya. Disamping itu mereka belajar dan ber-
diskusi tentang permasalah yang dihadapi dalam ke-

lancaran usaha pertanian., Mereka secara bersama-sa-
ma berusaha memecahkan permasalahan yang ada, sehu-
bungan dengan usaha pertanian yang mereka lsku. kan.
Wanga masyarakat kelompok tani juga belajar bersama

-

dan mencari informasi-informasi tentang tehnologi
baru yang dapat dipakai dalam peningkatan hasil ha-
sil pertanian. Semua ;tu dapat mereka peroleh dari
Penyuluh Pertanian Lapangan ( PPL ) setempat, siaran
pedesaan dan mungkin juga melakukakan kontak dengan
kelompok tani dari luar desa / kelurashan mereka,

Pada Kelompok Belajar Tani ini tidak saja dilakukan
oleh kaum pria, tetapi semenjak Pelita III Badan
Pendidikan Latihan Pan Penyuluhan Pertanian(BFLKP),
juga telah menggalakkan kelompok-kelompok aneka
usaha tani ( AUT ) di kalangan kaum wanita dan Taru-
na Tani.

Kelompok Belajar Kelompok Tani ( KB Tani ) ini
sudah tersebar diseluruh peiosok pedesaan., Kehadiran
kelompok tani ini memang diharapkan untuk peningkat-
an pertanian yang téngguh yang dapat meningkatkan
hasil pertaniannya, mengetahui permasalahan-permasa-
l1shan yang dihadapi dan bagaimana cara memecsghkan mas-
lah tersebut.

5. Kelompok Belajar Pendidikan Kejuruan Masyara-
rakat (_KBPKM ). Kelompok Belajar Pendidikan Kejuru-
an masyarakat merupakan wadah bagi masyarakat untuk.

meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap ter-
tentu dalam suatu jenis kejuruan / keahlian tertentu.
Melalui Kelompok Belajar Pendidikan Kejuruan Masyara-
kat ini warga helajar memperoleh latihan dan bimbing-
an sehiﬁgga memperoleh kemampuan teknis yang memadai
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disuatu jenis kejuruan / keahlian. Pengetahuan, penga-
laman belajar yang diperoleh dari Kelompok Belajar
Pendidikan KeJuruan masyarskat diharapkan fungsional
'sebagai bekal kerja / mata pencaharian mereka masing-
masing.

Kelompok Belajar Pendldlkan Kejuruan Hasyarakat
( KBPKM ) ini dikembangkan dan dilaksanakan oleh Dl-
rektorat Pendidikan Masyarakat dan juga tersebar dl—
seluruh pelosok tanah air. Kelompok Belajar Pendidi-
kan Kejuruan Masyarakat dibutuhkan oleh penduduk ter-
utama bagi angkatan kerja yang membutuhkan. Dengan
demikien dengan adanya Kelompok Belajar Pendidilkan
Kejuruan Masyarakat-ini dapat membantu warga masya-—
rakat memperoleh seperangkat pengetahuan, ketrampi-
lan untuk meningkatkan produktifitas dari pekerjaan
yang dilakukannya. Kelompok Belajar Pendidikan Keju-
ruan Masyarakat’ini juga sangat befguna bagi warga
masyarakat yang droup out sekolah formal, sehingga
mereka mendapatkan pengetahuan yang berguna untuk
memperoleh mata pencaharian yang relevan dengan ke-
butuhgpnya.

6. Kelompok Belajar Siaran Pedesaan ( KB SIpedes).
Sesuai dengan namanya Kelompok Belajar Siaran.Pedesa-

an ini adalah kelompok belajar pendengar, merupakan
forum belajar bersama diaptara para pendengar siaran
pedesaan. Dengan adanya Kelompok Belajar Siaran Pe-
desaan ini warga belajar bersama-sama mendengarkan
‘siaran pedesaan, kemudian mereka mendiskusikannya
secara bersama-sama. Warga masyarakat pendengar ini
diharapkan dapat memperoleh pengetahuan, ketrampilan
Yyang ditayangkan melalui siaran tersebut. Adapun
siaran yang dapat diperoleh seperti pertanian, giszi,

M”_,'( UDT FEQPL! .’\"'F _-n
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Keluarga Berencana, masalah kesehatan tata krama
dan. sebagainya .

Bentuk -bentuk siaran pedesaan ini bissa disam-
paikan melalui teknik-teknik yang dapat memotivasi
warga masyarakat, sehingga mereka merasa tertarik
untuk mendengarkan siaran yang ditayangkan itu. Ada-,
pun bentuk—bentuk atau teknik-teknik yang dlpakal
seperti;- drama radio, dlalog / percakapan antara 2
orang atau lebih., Kelompok siaran pedesaan sudah ter-
sebardi seluruh pelosok tanah air., Biasanya diseleng-
garakan oleh siaran Radio Republik Indonesia, mela-
lui cabang-cabang yang terdapat disetiap daerah,

7. Kelompok Belajar Karang Taruna ( KB Karang-

Tgruna. Kerang Taruna adalah wadsh Pembinaan dan pe-
ngembangan generasi muda.dibidang kesejahteraan so-
sial yang tumbuh dari, oleh dan untuk masyarakat.
Pada Kelompok Belajar Karang Taruna ini melibatkan
seluruh' generasi muda di desa / kelurahan, Secara
fungsional Karang Taruna ini dibina dan dikembangkan
oleh Departemen Sosial,

Wadah Karang Taruna ini bertujuan untuk mewujuds..
kan kesejahteraan sosial generasi muda di desa / ke-
lurahan yang semakin meningkat. Karang Taruna mencip-
takan manusia-manusia pembangunan yang mampu menga-—
tasi masalah kesejahteraan sosial. dilingkungannya
melaui ussha-usaha pencegahan, pelayanan dan pengem-
bangan sosial. Sesuai dengan tugas Karang Taruna ini
dalam menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan
sosial generasi muda, maka Karang Taruna berfungsi :
a. Menanamkan peﬁgerﬁian, meningkatkan kesadaran

serta memasyarakatkan Penéhayéﬁan dan Pengamalan
Pancasila. '
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b. Memupuk kreatifitas generasi muda dan mendi-
dik mereka untuk mengembangkan ténggung Jawab -
sosial yang bersifat rekreatif, kreatlf, edu-
catif, ekonomls, produktif dan kegiatan prak-
tis lain sesuai dengan llngkungannya.

C. Melaksanakan usaha-usaha rencegahan kenakalan
remaja dan penyalah_gunaan narkotika serts ak-
tif dalam kegiatan pembsharuan bangsa dika-
Iangaq generasi muda.

. d. Memelihara dan memupuk rasa kebersamaan dan ke—
setia kawanan sosial serta mengembangkan dan
mewujudkan harapan serta cita-~-cita generasi mu-
da. -

Karang Taruna sebagai wadah pemblnaan dan pengem-
bangan genergsi muda tumbuh "dari masyarakat, diben-
tuk oleh masyarakat dan untik kepentingan masyara-
kat terutama generasi mudanya., Pembentukan Karang Ta-
runa dilandasi oleh .adanya kesadaran terhadap,permas-
alahan dan kebutuhan kesejahteraan sosial serta ada-~
nya rasa tanggung Jawab sosial untuk menanggulangi
berbagal permasalahan dalam rangka pembinaan dan re-
ngembangan generasi muda, Kegiatan aktifitas Karang
Tarqné dimaksudkan : . ' .

a. HMelengkapi pendidikan fisik, mental dan sosial
anak serta remaja sehiﬁggé membantu pertumbuhan
pribadi yang wajar dan layak. Co.
b. Membantu anak dan remaja di dalam penlngkatan ko-

-trampllan sosial ekonomls produktif sehlngga me-

miliki bekal kemampuan untuk memperba1k1 taraf hi-

N

4

~dup diri serta llngkungannya. _ .
_Ce Membantu anak dan remaJa di dalam pengenalan diri
' serta lingkungannya, diharapkan memperoleh kesem-
patan atau peluang untuk mengembangkan minat, bg-



SERPUSTAY 4 13 .'.'{J"r‘TPArJANG

| KOLENS] Bk )
. TIBAK UpiNc iy g N
AHISUS BIPANA| 341 AL pzFruTIg gy
kat serta kemampuan-kemampuan lainnya melalui ke-
giatan-kegiatan positif-konstruktif diantara mere-

ka.

[l
]

Program Karane Taruna

Program kerja Karang Taruna sesuai dengan kondi-
si objektif generasi muda dan masyarakat lingkunganya.
Keobjektifan dimgksud meliputi permasalahan nyata ge-
nerasi muda dalam lingkungannya. Potensi yang ada,
sumber-sumber yang dapat digeli dan dimanfaatksan da-
lam pelaksanaan kegiatan serta kebutuhan-kebutuhan
nyata dan dirasakan mendesak baik oleh mmasyarakat
maupun generasi muda. Faktor-faktor yang perlu diper-

hatikan dalam penyusunan kerja Karang Taruna meliputi:

1., Sasaran program. .
g.95asaran umum

Program kerja yang menempatkan sasaran kegiatan
pada kepentingan umum masyarakat dan terkait de-
ngan pembangunan nasional pada umumnya seperti :
-~ kependudukan dan lingkungan hidup.

- kesehatan dan gizi.

= keluargsa berencana.

- pertaniad.

b. Sasaran fungsional. .
Program kerja yang menempatakan sasaran kegiatan
pada usaha kesejahteraan sosial generasi muda
dan masyarakat seperti :

- pencegahan preventif terhadap timbulnya :kena-
Kalan remaja, penyalah gunaan narkotika, minum
keras dan lain-lain melalui kegiatan olah raga,
kesenian, rekreasi dan lain-lain. .

~ Pelayanan rehabilitasi sosial : kebersihan ling-

kungan, penyantunan anak cacat, anak terlantar,
penyantunan bantuan pada korban bencana alam.
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- pengembangan : Dilaksanakan untuk meningkat-
kan kesejahteraan sosial remaja di lingkungan
melalui kerja sama dengan organisasi ,sosial
yang ada, pembentukan kelompok kerja, ketram-

 pilan dibidang ekonomis produktif dan lain-lain.

¢.Sasaran Khusus,

Program kerja yang ditujukan untuk penggalian

dan pemanfaatan sumber daya dan dana yang dapat

mendukung kelancaran kegiatan Karang Taruna me—
liputi identifikasi dan pemanfaatan potensi :

- alami, sejauh mana kondisi alam lingkungan da-
pat dimanfaatkan bagi kegiatan Karang Taruna.

- manusiawi, bagaimana dapatnya mehganalisa dan
memanfaatkan potensi manusiawi di lingkungan

“baik secara kwantitatif maupun kwalitatif.

- sosial, kepampuan mengidentifikasikan potensi

sosial yang ada di lingkungan bagi Kegiatan

Karang Taruna, seperti kegotong-royongan, ke-
biasaan-kebiasaan / tradisi setempat, budaya
seni dan lain-lain yang ada.



BAB IV .
DASAR PIKIRAN PENGEMBANGAN PROGRAM
PENDIDIKAK LUAR SEKOLAH

Pengembangan program Pendidikan Luar Sekolah ( PLS 3
adalah langkah yang 'pertama diperlukan. Program yang akan
direncanakgn dan dilaksanakan itu adalah untuk warga be-
lajar atau untuk warga masyarakat. Program yané.ékan di-
rencanakan dan dilaksanakan tidak dapat asal diberikan
saja tanpa melihat warga belajar. Seorang pembimbing pen-—
-didikan masyarakat terlebih dahulu harus mengetahui ke-
pada siapa program itu diberikan, apakah kepada anak- -
anak, remaja atau kepada orang dewasa. Juga perlu diper-
hatikan siapakah sasaran dari program tersebut. Apakah
usia muda, oraﬁg tua dan sebagainya. Kemudian perlu juga
gsasaran ditinjau dari segi apa yang digemari, diminati,
dan apa yang menjadi kebutuhan mereka. lMasing-masing sa-
garan tentu mempunyai kebutuhan dan harapan yang berbe-
dawbeda.

) Disgmping itu perlu lagi diperhatikan latar bela-
kang pekerjaan. Ditinjau dari latar belakang pekerjaan
ini bisa dibagi kedalam warga masyarakat yang belum me-
masuki lapangan kerja, dan warga masyarakat yang ﬁelah
berkecimpung didalam dunia kerjanya masing-masing. Bagi
warga marga masyarakat yang belum bekerja tetapi mereka
telah memiliki bekal pengetahuan, kemampaun,\ketrampil-
an untuk memasuki lapangan kerja tetapi belum memadai
dan tersalurkan, dan ada sama sekali belum memiliki
bekal pengetahuan, ketrampilan dan kemampaun untuk me-
masuki lapangan kerja. Bagi warga masyarakat yang sudah
berkecimpung di dalam dunia kerja variasinya juga bisa
bergerak diantara kenyataan masih sangat minim kemam-
puannya sampai kepada yang sudah memadai tetapi masih

42
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memerlukan penyegaran-penyegaran atau retraining untuk
meningkatkan kwalitas kerja. Mengenai bidang pekerjaan
warga masyarakat beprvariasi dan beragam pula. Misalnya
pertanian, industri, perdagangan dan pemerintahan. Da-
lam pengembanzan program Yendidikan Luar Sekolah hendak-
nya Jjangan hanya menyentuh kemampuan yang bersifat tek-
nis saja tetapi juga menjangkau soal sikap mental, seper-
ti kepelopofan, motivasi, dedikasi, ketekunan, berfikir
jauh ke depan dan sebagainya.’

Untuk pengembangan program Pendidikan Luar Sekolsh
hal yang perlu juga dipertimbangkan adalah mengenai pen-
didikan yang pernah dijalani oleh warga masyarakat. La- ~/
tihan yang pérnah diikutinys. Misalnya masyarakat yang
tak pernah menempuh sekolah formal ( Buta Huruf ), ke-
mudian ada lagi yang putus sekolah, bisa membaca menu-
1is tetapi belum memadai untuk bekal hidup dan bekerja.
Kemudian ada lagl warga masarakat yang telah tamat seko-
lah menengah ( SMP dan SMTA ), dan bahkan.ada yang telah
menamatkan Perguruan Tinggi. Begitu bervariasinya pen-
didikan warga masyarakat, maka dalam pengembangan prog-
ram Pendidikan Luar Sekolah perludiperhatikan dan di-
pertimbangkan, terutama di dalam fangka penentuan titik
berat, arah dan teknik-teknik serta jalur penyampaiannya.
Bagi mereka yang telah mengikuti Perguruan Tinggi ( PT )
misalnya tekanannya mungkin lebih tepat pada soal menta-
litas, kepeloporan, semangat, orientasi masa depan dan
mungkin sudah cukup dengan menggunakan pendidikan mela-
lui sarana media komunikasi seprti menggunakan kasetsy
kaset dan mungkin dengan memberikan buku-buku yang da--
pat mereka pelajari sendiri. .

Dalam pengembangan program Pendidikan Luar Seko-
1sh pada dasarnya ada beberapa buah langkah-langkah yang
harus dilakukakan. Hal ini perlu dalam pengembangan prog-



ram Pendidikan Luar Sekolah mengingat bervariasinya si-~

tuasi dan kondisi warga masyarakat. Dengan demikian da-

lam membimbing warga masyarakat diharapkan dapat memper-

oleh hasii.yang memuaskan dan warga masyarakat menyada-—,

ri dirinya sendiri sehingza mereka dapat meningkatkan

cara berfikir, memperluas pengetahuan dalam perbaikan

taraf hidup dan penghidupannya.

Langkah-langkah pokok yang harus ada dalam pengembangan

‘program Pendidikan Luar Sekolah adalah sebagai berikut :

1. Penentuan populasi dan sasaran.

2. Identifikasi kebutuhan belajar, ‘

3. Identifikasi sumber~sumber belajar yang relevane.

4. Penentuan strategi pelaksanaan Pendidikan Luar Sekolah.
Berikut ini akn diuraikan langkah-langkah tersebut

‘satu persatu : .

1. Penentu an populasi dan sasaran.,

Pada bagian terdahulu dari Bab ini Juga sudah di-
Jelaskan mengenal populasi dan sasaran dari program
Pendidikan Luar Sekolah., Untuk pengembangan program
Pendidikan Luar Sekolah langkah yang pertama perlu di-
lakukan adalah mengenal populasi dan Sasaran. Secara
garis besarnya mengenai populasi dan sasaran ini ada
beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan :

8. Jenis kelamin.

b. Usia warga belajar.

C. Jenis pekerjaan. .

d. Pendidikan yang pernah dialami. (
e. Latar belakang tempat tinggal

Untuk lebih jelasnya di bawah ini akan diuraikan

satu persatu,
a. Jenis kelamin.

Berdasarkan jenis kelamin, biasanya warga ma-
syarakat yang wanita kecendrungan pekerjaan yang



be

45

dilakukan sesual dengaﬁ peranannya sebagal seorang
wanita. Warga masyarakat yang wanita biasanya se-
nang kepada ketrampilan-ketrampilan kewanitaan
seprti : menjahit, memasak, anyaman, katrampilan
meimbuat haiasan dan sebagainya. Begitu juga warga
masyarakat yang pria merska lebih senang kepada
ketrampilan-ketrampilan geperti : montir, las repa-
rasi radio, arloji dan sebagainya. Jadi bantuan
dan bimbingan pendidikan yang akan diberikan dise-
suaikan dengan jenis kelamin dan ketrampilan apa
yang mereka ingin kembangkan, Tetapi pada zaman
sekarang ini tidak mutlak ketrampilan yang disena-
ngi pria juga disenangi oleh kaum wanita, Wanita
sekarang juga menyenangi ketrampilan—ketrampiian
seprti montir radio dan sebaginya. Jadi pada prin-
sipnya ketrampilan yang ingin mereka peiajari dan
kembangkan selalu disesuaikan dengan keinginannya.

Usia warga belajar.

Ditinjau dari segi usia warga belajar lebih
bervariasi pula bila dibandingkan dengan pendidi-
kan formal pada jenjang tertentu. Adaswarga bela-
jar yang remaja, muda, tua dan sebaginya. Apa
yang menjadi kebutuhan, apa yang mereka minati, apa

" yang menjadi kegemarsnnya. Masing-masing sasaran,

mempunyai perbedaan dari segi yang diinginkan, yang
menjadi harapannya. Antara warga belajar yang muda,
tua dan anak mempunyai-perbedaan karena perkembang-
an yang berlginan. Misalnya anak-anak muda mungkin
membutuhkan sejumlah ketrampilan tertentu, dan )
warga belajar tua mungkin membutuhkan bagaimana
cara memanfaatkan waktu senggang dan bagaimana per-.
siapan yang dilakukan untuk menghadapi masa tua.

i
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Jenis pekerjaan. .

Dari segi jenis pekerjaan warga beiajar Juga
berbeda~beda. Ada warga belajar yang sudah. beker-
ja, ada yang belum bekerja. Kemudian adalagi ma-

- syarakat petani, pedagang, pegawai negeri, tukang

dan sbagainya. Kepada warga masyarakat yang belum
bekerja mereka diberikan ketrampilan, pengetahuan

. 8ikap yang sesuai dengan kebutuhan dan harapannya.

Bagi warga belajar yang' telah memiliki pekerjan

dan telah mempunyai ketrampilan diberikan pendidi-
kan bagiamana cara meningkatkan kwalitas kerjanya.
Mereka ini masih memerlukakn tambahan pengetahuan,

" ketrampilan untuk lebil baik dari pekeraaan yang

telah dimilikinya.

Pendidikan yang pernah dialami / pendidikan yang
pernah dilalui. ]

Maging-masing warga‘belajar menpunyai tingkat-
an pendidikan yang bervar1a31 pula, Yang dimaksud
dengan tingkatan pendldlkan disini adalah sekolah
Formal yang pernah mereka tempuh. Ada yang tak per-
nah memasuki sekolah sama sekali, sehingga mereka
buta huruf. Kemudlan ada pula yang tamat SeKolah
Dasar, Sekolah Menengah Tingkat Pertama, Sekolah
Menengah Tingkat Atas dan ada pula yang tamat Per- -
guruan Tinggi. Dengan bervariasinya tingkatan se-
kolah yang dlalaml warga belaaar, maka untuk mem-
berikan blmblngan kepada ‘warga belaaar dlsesualkan
pula dengan tingkat pendidikan yang dialaminya, dan .
kebutuhannya. Jika’ mereka tak pernah menempuh pendi-
dikan sama sekali msaka pendidikan yang cocok ada-
lgh dalam rangka membebégkan mereka dari kebutaan,
seperti belajar melalui Kejar Paket A dan sebagai-

- 1)

nya.
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Latar belakang tempat tlnggal.

Lingkungan, tempat tinggal warga belaaar, blsa
dibsagi ke dalam llngkunaan perkotasan, pinggiran ko-
ta dan pedesaan pedalaman.Wasing-masing lingkungan
tempat tinggal mempunyai tUHtutan'hidup sendiri-
sendiri, disebabkan berbedanya lingkungan alam dan
ciri-ciri perkembangan masyarakatnya. Orientasi
pada jasa misalnya leblh mengena sebagal konsumsi
masyarakat perkotaan, industri kerajinan tangan le-
bih sesuai bagi masyarakat pinggiran kota, sedang-
kan kemampuan pertanian dalam artl luas akan lebih
cocok bagi masyarakat pedesaan.

Ident1f1k331 kebutuhan belaaar.

Setelah 'diketahui populasi dan sasaran, maka
langkah selanjutnya adalah identifikasi kebutuhan
belajar. Pada 1dent1f1kas1 kebutuhan belaaar ini
berkaltan dengan pengetahuan, ketrampilan dan si-
kap apa yang akan diberikan kepada warga belajar.
Pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang relevan
dengan warga belajar dapat diketahui dengan teknlk
yang dapat dilihat 1angsung, direkam dan sebaginya. -
Disamping mengetahui kebutuhan warga belajar disi-

‘ni perlu juga diidentifikasi kesempatan belajar

dari populasi dan sasaran,

Identifikasi sumber-sumber belajar.
Langkah selanjutnya adalsh identifikasi sum-
ber-sumber belajar. Artinya disini harus diketa-— ¢

" hui sumber-sumber belajar yang dapat dimanfaatkan

‘'untuk kelnacaran belajar dari populasi / sSasaran.

Sumber belajar ini ada dua macam :
a&. Sumber belajar manusiawi. _
Yaitu berupa sumber manusia yang mempunyai ke-

. MILICUPT PERPUSTAKASY
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trampilan, mempunyai pengetahuan yang luas dan
pengalaman yang dapat membantu warga belajar
dalam proses interaksi belajar. Sumber belajar
manusiawi ini bisa saja diperoleh dari warga
masyarakat itu sendiri dan dapat pula dipero-
leh dari desa / daerah lain, yang bersedia
memberikan bantuan / bimbingan. Dan mungkin ju-
ga sumber ini didatangkan dari luar yang mung-
kin lebih shli dan trampil dalam bidang yang
diharapkan. Mereka ini diharapkan dapat membina
dan mengembangkan potensi warga‘belajar.

b. Sumber belajar Non-Manusiawi.

Yaitu berupa sumber yang tidak manusia. Hal ini
bisa berupa sarand : gedung-gedung, peralatan
belajar, kelembagaan-kelembagaan fungsional di
masyarakat\( sosial, ekonomi, pemerintshan dan
sebagainya.) Mungkin juga terdapat sumber-sum-
ber lainnya yang bernilai fungsional bagi ter-
Jadinya kegiatan atau proses belajar dari po-
pulasi / sasaran. Disamping oengadaan sumber be-
.lajar Non~Manusiawi perlu juga dipertimbangkan
kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk kelancaran
pelaksanaan kegiatan belajar Pendidikan Luar Se-

" kolah,

4 Penentuan strategi pelaksanaan Pehdidiksd’ fuar Sel’ -
kolah.

Dalam membelajarkan warga masyarakat penentuan
strategi sangat perlu ditentukan. Karena dengan
strategi yang cocok dengan situasi dan kondisi war-
ga belajar akan mencapai hasil yang baik dan memu-.
askan., Strategi berasal dari kata Statos artinya
pasukan, dan Agein artinya memimpin. Jadi strategi
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artinya bagaimana memimpin pasukan sehingga da-

" pat menang. Penentuan strategi belaksanaan-dapat
gisebut politik yang ditempuh daiam pelaksanaan,
Penentuan strategi ini sangat bergantung kepada
langkah 1, 2, 3 diatas, Jika langkah 1,2, 3 dia-
tas telah jelas, maka strategi apa yang cocok akan
mudah ditentukan. Dalam penentuan strategi disini
termasuk teknik-teknik yang dipakai dalam membela-
jarkan warga masyarakat. Jika populasi / sasaran
warga masyarakat yang buta huruf, strategi den tek-
nik yang cocok untuk membelajarkan mereka agaxr
dapat membaca, menulis dan berhitung lebih tepat
tatap muka ( face to face ) antara Guru ( tutor pa-
da Pendidikan orang dewasa ), dengan warga bela-—
Jjar. Apabila populaéi / sasaran tamat Sekolah Me-
nengah Tingkat Pertama atau tamat Sekolah Mene=
ngah Tlngkat Atas teknik yang dapat dipakai untuk
menyampalkan pengetahuan, ketrampilan dapat dila-
kukan melalui media massa separti koran, majalah,

radio dan sebaginya, dan secara ceramah juga dapat
dilakukan. '
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BAB V
PENUTUP

Pembangunan nasional yang dilaksangkan ditujukan
untuk mencapai kesejahteraan hidup manusia. Pembangunan
pisik dan mental bermuara pada kepentingan rakyat banyak.
Tujuan pembangunan nasional dapat berhasil dengan baik
apabila manusia berpartisipasi aktif dalam setiap tahap
pembangunan. Manusia dikatakan sebagai subjek pembangun-
an artinya sebagai pelaku .dalam pembangunan, Manusia
yang dapat berpgrtisipasi dalam pembangunan adalah manu-
sia yang mempunyai pendidikan yang memadai.

Pendidikan merupakan investasi yang terbesar. Mela-
lui pendidikan maka akan terbina dan dikembangkan poten-
si dari daya-daya manusia. Karena itu gerakan pendidikan
diharapkan melahirkan drang—prang yang mampu, punya ke-
trampilan, kepribadian yang baik sehingga dapat dimanfa-
atkan dan fungsional didalam kehidupan bernegara yang .
sedang melaksanakan pembangunan di segala bidang. Dengan
adanya pendidikan dapat melahirkan manusia-manusia pemi-
kir, perencana, pengelola dan pelaksana pembangunan,

Pendidikan Non-Formal merupaksn sub sistim dari sis-
. tim pendidikan nasional. Pendidikan Non-Formal ini ikut
memberikan sumbangan dalam rangka mencerdaskan kehidu-
pan bangsa. Pendidikan Non Formal berfungsi sebagai sup-
lemen artinya melengkapi penyelenggaraan pendidikan yang -
tidak mungkin dilakukakn dan dicapai melalui pendidikan
sistim persekolahan. Pendidikan Non Formal berfungsi. me-
nyiapkan para warga belajar memecahkan permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka
potensial dalam peningkatan taraf hidup dan kehidupannya.
‘Melalui pendidikan Non Formal para warga belajar diharap-
kan dapat menperoleh dan menguasai sejumlaﬁ ketfampilan
serta sikap yang relevan dengan tujuan pembangunan,pendi-
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dikan bangsa. Pendidikan Non-Formal harus dapat memban-
tu meningkatkan kwalitaS‘manusia menanamkan Kepercayaan
pada diri sendiri, diharapkan warga masyarakat dapat
mengikuti kemajuan zaman dan perobashan yang terjadi.

. Di, tengah-tengah masyarakat bermacam-macam bentuk
pendidikan Non-Formal yang kesemuanya itu relevan dergan
kebutuhan_dén harapan masyarakat. Warga belajar /warga
masyarakaﬁ dapat mengikuti kegiatan pendidikan sesuai de-

mngan minat, bakat dan keinginannya.
;
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